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Abstrak-

Salah satu cara untuk mengatasi kurangnya Kketersediaan lahan yaitu dengan hidroponik dengan memanfaatkan air yang
mengandung larutan nutrisi sebagai sumber unsur hara bagi tanaman. Bayam adalah salah satu sayuran yang dapat
dibudidayakan pada media hidroponik dan untuk meningkatkan pertumbuhan diberi pupuk organik cair dari kulit bawang
merah dengan kuli ari kacang kedele, dan daun kelor dengan cangkang telur.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektifitas pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku berbeda terhadap pertumbuhan bayam hijau pada media
hidroponik dengan interval waktu berbeda. Metode penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial. Faktor pertama Bahan baku yaitu B1 Kulit bawang merah dan kuli ari kacang kedele. B2 = Daun kelor
dancangkang telur, faktor kedua yaitu interval waktu pemberian 11 =5 hari, 12 =7 hari). Data dianalisis menggunakan uji two
way anova. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pertambahan tinggi batang terbaik pada B2L1 sebesar 18,5 cm, pertambahan
jumlah daun terbanyak pada BL1 sebesar 11 helai dan berat basah terbaik pada D2l sebesar 5,5 g. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku campuran kulit bawang merah dan kulit ari kacang
kedelai lebih efektif dibanding dengan pupuk organik cair dengan bahan baku campuran daun kelor dan cangkang telur.

Kata kunci : hidroponik, kulit bawang merah, kulitari kacang kedelai, cangkang telur dan daun kelor

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sektor industri di Indonesia tumbuh dengan cepat,
keberadaannya dapat mengalihfungsikan lahan pertanian menjadi non pertanian. Sehingga
ketersediaan lahan menjadi permasalahan utama pada saat ini yang menjadi penghambat
kegiatan pertanian. Adapun salah satu cara untuk mengatasi kurangnya ketersediaan lahan
yaitu dengan hidroponik yakni budidaya tanaman tanpa tanah dengan memanfaatkan air yang
mengandung larutan nutrisi sebagai sumber unsur hara bagi tanaman.

Sistem hidroponik ada beberapa tipe, salah satunya adalah wick system atau sistem sumbu.
Menurut penelitian Marlina (2015) dengan menggunakan wick system atau sistem sumbu tidak
ada interaksi media dan jenis sayuran, namun media dapat mempengaruhi secara signifikan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Syarat media tanam yang digunakan untuk hidroponik yaitu
mampu menyerap air dan nutrisi, dapat menyalurkan larutan nutrisi pada tanaman dan tidak
mudah busuk. Media yang biasa digunakan untuk hidroponik adalah rockwool, yakni media
yang dibuat dari serabut batu apung gunung, tekstur ringan, mempunyai porositas yang baik.

Budidaya tanaman secara hidroponik memiliki banyak kelebihan, diantaranya adalah
produksi tanaman lebih tinggi, terbebas dari hama dan penyakit, tanaman tumbuh lebih cepat,
pemakaian pupuk lebih hemat, hasil panen kontinyu, dapat ditanam di luar musim dan di
tempat yang kurang cocok, serta terhindar dari resiko banjir, erosi, dan kekeringan. Jenis
tanaman yang dapat digunakan untuk hidroponik adalah golongan holtikultura. Sayuran dan
buah-buahan termasuk tanaman holtikultura yang mengandung nilai gizi yang tinggi dan
merupakan sumber mineral dan vitamin yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia.

Bayam adalah salah satu sayuran yang digemari oleh masyarakat yang dapat
dibudidayakan pada media hidroponik. Bayam memiliki beberapa varietas yang sering
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dibudidayakan di Indonesia yaitu bayam merah dan bayam hijau. Bayam memiliki kandungan
protein, lemak, karbohidrat, kalium, vitamin A, B dan C serta mineral seperti kalsium, fosfor
dan zat besi yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh. Bayam merupakan sumber zat besi yang
baik, sehingga diperlukan oleh wanita, terutama pada saat menstruasi untuk mengganti darah
yang hilang. Menurut penelitian Rohmatika (2017) bayam hijau segar memiliki kadar Fe 8,3
mg/100g bayam segar.

Salah satu faktor yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas dan kandungan gizi
pada bayam dapat dilakukan dengan cara pemupukan.. Menurut penelitian Anastasia (2014),
pemberian jenis pupuk organik padat, cair, dan kombinasinya berpengaruh meningkatkan
pertumbuhan bayam. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan - bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur
haranya lebih dari satu unsur (Hadisuwito, 2012).

Sumber bahan baku yang digunakan sebagai pupuk organik cair dengan media hidroponik
tidak harus mahal, melainkan dapat menggunakan limbah rumah tangga yang memiliki
kandungan baik untuk dijadikan pupuk seperti kulit bawang merah, kulit ari kacang kedelai,
cangkang telur dan daun kelor.

Kulit bawang selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal, padahal kulit bawang
mengandung kalium, forfor, dan besi. Menurut Darojat (2014) kandungan hormon pada
bawang merah berupa auksin dan giberelin sehingga dapat memacu pertumbuhan benih, untuk
mempercepat dan memaksimalkan pertumbuhan.

Selain kulit bawang merah, limbah rumah tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
cair adalah kulit ari kacang kedelai. Menurut (Istiansari, 2014) kulit ari kacang kedelai
mengandung kadar air sebesar 82,45%, kadar abu 0,5%, lemak 0,34%, protein 1,65% dan serat
kasar 6,18%. Sedangkan menurut penelitian Auza (2017), di dalam kulit ari kedelai memiliki
kandungan protein kasar sebesar 17,46 %.

Cangkang telur merupakan limbah rumah tangga yang masih jarang dimanfaatkan.
Cangkang telur mengandung unsur-unsur yang dapat membantu pertumbuhan tanaman.
Komposisi cangkang telur sendiri terdiri dari air (1,6%) dan bahan kering (98,4%). Dalam
bahan kering tersebut terkandung unsur mineral (95,1%) dan protein (3,3%). Berdasarkan
komposisi mineral yang, cangkang telur tersusun atas Kristal CaCO3 (98,43%), MgCO3
(0,84%) dan Ca3(P0O4)2 (0,75%) (Yuwanto, 2010).

Berdasarkan penelitian Wadu (2018) sintesa Hidroksiapatit (HAp) dari 10g serbuk
cangkang telur ayam kampung dan ras mengasilkan serbuk hidroksiapatit sebesar 8,8-9,8 gram.
Sintesa hidroksiapatit (HAp) dari cangkang telur ayam kampung memiliki kadar kalsium/fosfat
71,23%/ 67,22% dan cangkang telur ayam broiler memiliki kadar kalsium/fosfat yang tingagi,
yaitu 78,62%/73,75%. Pada penelitian Noviansyah (2015) bahwa pemberian pupuk organik
konsentrasi 7,5% (P2 = Pupuk organik campuran (cangkang telur, vetsin) konsentrasi 7,5%
(759) dengan penambahan rendaman kulit bawang merah 240cc.) memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah keriting dibanding dengan perlakuan
yang lain dan kontrol pada semua parameter yang diukur.

Tanaman kelor merupakan tanaman yang dapat tumbuh di daerah tropis. Di Indonesia
tanaman kelor sudah banyak dikenal oleh masyarakat luas, tetapi pemanfaatannya belum
maksimal. Daun kelor mengandung banyak zat gizi, menurut Kumalaningsih (2014) kelor
mengandung berbagai macam unsur diantaranya, phosphor, kalsium, kalium, nitrogen dsb. Hal
ini juga sesuai dengan hasil penelitian Susila (2016), unsur hara pada pupuk daun kelor dengan
penambahan kulit buah pisang mengandung Nitrogen 0,28%, Posfor 497,78 ppm, dan Kalium
538,70 ppm. Menurut hasil Penelitian Lubis (2019) diketahui bahwa pengaruh pupuk cair daun
kelor dengan dosis 400 ml/I air/plot yang diberikan dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi.
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Limbah kulit bawang merah, kulit ari kacang kedelai, cangkang telur dan daun kelor sangat
berpotensi digunakan sebagai pupuk organik cair untuk meningkatkan unsur hara dan nutrisi
dalam media hidroponik. Selain pemupukan dengan pupuk organik cair, untuk mengetahui
pertumbuhan tanaman juga perlu diperhatikan cara pemberian volume pupuk organik cair dan
waktu penyiramannya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
Bagaimana bagaimana efektifitas pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku berbeda
terhadap pertumbuhan bayam hijau pada media hidroponik dengan interval waktu berbeda.
Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas
pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku berbeda terhadap pertumbuhan bayam hijau
pada media hidroponik dengan interval waktu berbeda.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan Pebuari - Agustus 2021 di Laboratorium
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental. Rancangan lingkungan yang
digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial dan dua ulangan. Penelitian
digunakan 2 faktor.

Faktor perlakuan 1 Bahan baku POC (B)

B1 = Bahan baku Kulit bawang merah dan kuli ari kacang kedele.

B> = Bahan baku Daun kelor dancangkang telur,.

Faktor perlakuan 2 Interval waktu pemberian pupuk organik cair ( 1)
I1 : 5 hari sekali
I> : 7 hari sekali (Nugraha, 2017).

Adapun Prosedur Penelitian meliputi: Prosedur Penelitian 1). Tahap Persiapan yakni:
.Persipan Pembuatan pupuk organik cair dan Melarutkan AB Mix, 2). Tahap Pelaksanaan
meliputi : Penyemaian benih, Pemindahan media dan Pemberian pupuk pada tanaman.
Pengambilan data pada penelitian meliputi: Pengukuran tinggi tanaman, Perhitungan jumlah
daun dan berat basah tanaman bayam hijau.

Dalam penelitian ini analisis menggunakan program SPSS dengan uji statistik parametrik
(Two Way Anova) dan untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan uiji.

3. HASIL PENELITIAN

Efektifitas pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku berbeda terhadap
pertumbuhan bayam hijau pada media hidroponik dengan interval waktu berbeda diperoleh
data hasil pertambahan tinggi batang, pertambahan jumlah daun dan berat basah. (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Rata-Rata Pertambahan Tinggi Batang, Pertambahan Jumlah Daun dan Berat Basah Selama 4 Minggu

Rata-rata pertambahan Rata-rata pertambahan Rata-rata berat basah

Perlakuan tinggi batang (cm) Jumlah daun (helai) ©
(Ta-To) (Ta-To)
Bil1 7,75 8 3
Bl|2 18,5** 11** 5 5**
Bal1 575* 6 * *1
Bl 6,8 7 15
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Keterangan :

**Pertumbuhan tanaman dengan rerata tertinggi
*Pertumbuhan tanaman dengan rerata terendah

Ta : Pertumbuhan akhir

To : Pertumbuhan awal

3.1. Pertambahan Tinggi Tanaman

Hasil penelitian pada pertambahan tinggi batang bayam hijau yang diberi pupuk organik
cair dengan bahan baku berbeda selama 4 minggu mengalami pertumbuhan yang berbeda pada
setiap perlakuan. Pada perlakuan B1lz (Bahan baku Kulit bawang dan kuli ari kedele. waktu
pemberian 7 hari sekali) menunjukkan pertambahan tinggi batang paling optimal dengan rata-
rata sebanyak 18,5 cm dan pada perlakuan B,L: (Bahan baku Daun kelor dan cangkang telur
waktu pemberian 5 hari sekali) menunjukkan pertambahan tinggi batang terendah dengan
jumlah 5,75 cm.

3.2. Pertambahan Jumlah Daun

Hasil penelitian pertambahan jumlah daun bayam hijau yang diberi pupuk organik cair
dengan bahan baku berbeda selama 4 minggu mengalami pertumbuhan yang berbeda pada
setiap perlakuan. Pada perlakuan B1l> (Bahan baku Kulit bawang dan kuli ari kedele. waktu
pemberian 7 hari sekali) menunjukkan rata-rata tertinggi pertambahan jumlah daun sebanyak
11 helai daun dan perlakuan B;L: (Bahan baku Daun kelor dan cangkang telur waktu
pemberian 5 hari sekali) menunjukkan rata-rata terendah dengan pertambahan jumlah 6 helai
daun.

3.3. Berat Basah

Hasil pengamatan berat basah tanaman bayam hijau yang diberi pupuk organik cair dengan
bahan baku berbeda dilakukan pada akhir penelitian setelah panen yaitu minggu ke 4. Hasil
yang diperoleh berat basah yang berbeda pada setiap perlakuannya. Pada perlakuan Bil>
(Bahan baku Kulit bawang dan kulit ari kedele. waktu pemberian 7 hari sekali) menunjukkan
data tertinggi yaitu sebanyak 5,5 g. Sedangkan pada perlakuan B,L; (Bahan baku Daun kelor
dan cangkang telur waktu pemberian 5 hari sekali) menunjukkan data terendah yaitu 1 g.

4. PEMBAHASAN
4.1. Pertambahan Tinggi Batang

Berdasarkan tabel 4.1 tentang efektifitas pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku
berbeda terhadap pertumbuhan bayam hijau pada media hidroponik dengan interval waktu
berbeda diperoleh data pengukuran pertambahan tinggi batang tanaman bayam hijau dapat pula
disajikan pada diagram 4.1 berikut.

Rata-rata pertambahan tinggi
batang (cm)

20
/\—__ Rata-rata
pertambahan tinggi
0 batang (cm)

B1l1 B1I2 B211 B212

Gambar 4.1 Grafik pertambahan tinggi batang bayam hijau minggu ke-4
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Pada diagram 4.1 diatas dapat dilihat rata-rata pertambahan tinggi batang yang tertinggi
pada perlakuan B:L, yakni bahan baku Kulit bawang dan kuli ari kedele. waktu pemberian 7
hari sekali diperoleh hasil rata-rata 18,5 cm. Sedangkan perlakuan B:l: yakni bahan baku
daun kelor dan cangkang telur waktu pemberian 5 hari sekali dengan memiliki rata-rata
pertambahan tinggi batang terendah 4,25 cm.

Adapun faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya pertambahan tinggi batang tanaman
bayam diantaranya jenis bahan baku pupuk cair yang digunakan, kandungan masing-masing
bahan baku dan pengaruh interval waktu pemberian pupuk.

Kadar nitrogen yang cukup dalam peyediakan unsur hara pada larutan air pada media
hidroponik akan mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman bayam. r tanaman. Hal tersebut
sesuai pendapat (Lakitan, 2013) kadar nitrogen yang memadai akan berpengaruh terhadap
kontribusi unsur hara yang berasal dari pupuk cair, karena nitrogen merupakan penyusun
klorofil, ketika nilai klorofil meningkat maka proses fotosintesis juga akan meningkat.
Nitrogen berfungsi sebagai bahan sintesis klorofil, protein dan asam amino untuk metabolism
tanaman dan akan mempengaruhi pertumbuhan batang, akar dan daun pada tanaman. Media
hidroponik juga berpengaruh pada proses penyerapan oleh akar. dan mampu memperbaiki sifat
fisik sehingga air dapat dengan mudah ditembus oleh akar.

Volume pemberian pupuk cair memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pertambahan
tinggi batang tanaman bayam hijau. Hal ini sesuai dengan penelitian Muhadiansyah (2016)
bahwa penggunaan pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang
diaplikasikan terhadap tanaman. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka unsur hara
yang diterima tanaman akan semakin tinggi.

Pupuk organik cair dengan bahan baku yang berbeda juga mempengaruhi pertambahan
tinggi batang tanaman bayam hijau. Bahan baku pupuk cair dari campuran kulit bawang merah
dan kulit ari kacang kedelai lebih bagus untuk pertambahan tinggi batang bila dibanding
dengan pupuk cair dari campuran daun kelor dan cangkang telur. Hal tersebut dikarenakan
didalam kulit bawang merah dan kulit ari kacang kedelai mengandung senyawa yang berperan
dalam pertumbuhan tanaman.

Senyawa yang terdapat pada kulit bawang merah diantaranya nitrogen dan kalsium serta
hormon pengatur tumbuh seperti auksin dan giberelin. Hal ini sesuai pendapat Sugihartini
(2013) yang menyatakan bahwa pada kulit bawang merah mengandung pH 6,7, N total 1,29%,
C organic 17,32, P205 0,46% dan K20 0,70% dan menurut penelitian Darojat (2014) bahwa
bawang merah mengandung IAA, GA dan sitokinin yang memacu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Asam ldol Asetat (IAA) adalah auksin yang paling aktif untuk
berbagai tanaman dan berperan penting dalam pemacuan pertumbuhan yang paling optimal.

Sedangkan pada kulit ari kacang kedelai terdapat senyawa forfor yang berperan dalam
pertumbuhan tanaman (batang, akar, ranting dan daun). Hal tersebut sesuai penelitian
Suwardiyono (2019), bahwa kulit ari kacang kedelai mengandung karbohidrat 0,11%, Protein
0,42%, Lemak 0,13%, fosfor 4,55% dan besi 1,74 %. Fosfor digunakan untuk proses
fotosintesis, respirasi, menghasilkan energi sehingga perannya sangat penting, apabila
kekurangan fosfor maka tanaman tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal.

Pada hasil pengamatan pertambahan tinggi batang tanaman bayanm hijau pada minggu ke-
4 pengaruh interval waktu pemberian 7 hari sekali menghasilkan tanaman bayam yang lebih
tinggi dibandingkan dengan interval waktu pemberian 5 hari sekali. Hal ini karena interval
waktu pemberian 7 hari sekali merupakan waktu pemberian yang paling efisien untuk
meningkatkan pertambahan tinggi batang tanaman bayam hijau. Menurut penelitian Nugraha
(2017), interval waktu pemberian pupuk terbaik adalah 7 hari sekali dibandingkan 14 hari dan
21 hari sekali, karena dengan waktu pemberian 7 hari sekali dengan dosis yang telah dianjurkan
sudah mencukupi kebutuhan hara pada tanaman sehingga menghasilkan pertumbuhan vegetatif
yang lebih baik.
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Faktor lain yang mempengaruhi pertambahan tinggi batang adalah intensitas cahaya dan
suhu. Suhu optimum untuk pertumbuhan tinggi batang bervariasi sesuai jenis tenaman. Laju
pertumbuhan tinggi batang berbanding terbalik dengan intensitas cahaya. Tanaman yang
kekurangan cahaya matahari akan menujukkan gejala untuk memperpanjang batang. Pada
penelitian ini tidak diatur penempatannya, sehingga pertambahan tinggi batang yang berbeda
juga disebabkan karena intensitas cahaya yang diterima tidak sama pada setiap perlakuan.

4.2. Pertambahan Jumlah Daun

Berdasarkan tabel 4.1 tentang efektifitas pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku
berbeda terhadap pertumbuhan bayam hijau pada media hidroponik dengan interval waktu
berbeda diperoleh data pengukuran pertambahan jumlah daun tanaman bayam hijau dapat pula
disajikan pada diagram 4.1 berikut

Rata-rata pertambahan Jumlah daun
(helai)
15
10
Rata-rata pertambahan
5 Jumlah daun (helai)
0
B1l1 B1I2 B2I1 B2I2

Gambar 4.2 Grafik pertambahan jumlah daun bayam hijau pada minggu ke- 4

Pada diagram 4.2 diatas dapat dilihat rata-rata pertambahan jumlah daun yang tertinggi
pada perlakuan B1L, yakni bahan baku Kulit bawang dan kulit ari kedele. waktu pemberian 7
hari sekali diperoleh hasil rata-rata 11 daun. Sedangkan perlakuan B:li yakni bahan baku
daun kelor dan cangkang telur waktu pemberian 5 hari sekali dengan memiliki rata-rata
pertambahan jumlah daun terendah yakni 6 daun.

Pemberian pupuk cair mempengaruhi pertambahan jumlah daun pada tanaman bayam
hijau. Hal tersebut karena dalam pupuk cair memiliki kandungan unsur hara yang memiliki
peranan penting untuk pembentukan protein, klorofil dan khususnya hara nitrogen. Unsur
nitrogen menjadi bagian dari molekul klorofil untuk mengendalikan kemampuan tanaman
melakukan fotosintesis dan sebagai penyusun pigmen Kklorofil. Pemberian pupuk cair dengan
bahan baku Kulit bawang dan kulit ari kedele dengan kandungan nitrogen yang lebih tinggi
dibanding dengan pupuk cair dengan bahan baku daun kelor dan cangkang telur, menyebabkan
bertambahnya jumlah daun pada tanaman bayam hijau tersebut. Hal tersebut dikarenakan
nitrogen pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan dan pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti daun, batang dan akar. Apabila nitrogen yang tersedia dalam jumlah cukup,
daun tanaman akan tumbuh besar dan memperluas permukaan yang tersedia untuk proses
fotosintesis.

Pertambahan jumlah daun berhubungan erat dengan peranan unsur fosfor dalam
pembentukan sel baru pada jaringan yang sedang tumbuh. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari
(2015), fosfor berperan sebagai bahan penyusun nucleoprotein (inti sel) yang menentukan
proses pembelahan inti sel. Pertambahan jumlah daun akan mempengaruhi jumlah asimilat
yang dihasilkan, akhirnya berpengaruh pula pada pembentukan daun dan organ tanaman yang
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lain. Dengan demikian kekurangan fosfor dapat menghambat proses pembelahan inti sel
sehingga pertumbuhan akan terhambat. Selain itu, pertambahan jumlah daun karena unsur
fosfor berperan dalam proses pembentukan energi pada tanaman bayam hijau sehingga dengan
peningkatan pemberian fosfor maka akan meningkatkan laju fotosintesis, sehingga dapat
merangsang pembentukan daun baru yang meningkat.

4.3. Berat Basah

Berdasarkan tabel 4.1 tentang efektifitas pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku
berbeda terhadap pertumbuhan bayam hijau pada media hidroponik dengan interval waktu
berbeda diperoleh data berat basah tanaman bayam hijau dapat pula disajikan pada diagram 4.3
berikut

Rata-rata berat basah (g)

Rata-rata berat basah

(g)

o B N W B~ U O

B1l1 B112 B211 B212

Gambar 4.3. Grafik berat basah tanaman bayam hijau pada minggu ke- 4

Perhitungan berat basah pada tanaman bayam hiaju dapat dilihat pada diagram 4.2 diatas
yang dilakukan pada akhir panen. Rata-rata berat basah pada tanaman bayam hiaju dapat
diperoleh bahwa berat basah yang paling tinggi pada perlakuan B1L2 yakni bahan baku Kulit
bawang dan kulit ari kedele. waktu pemberian 7 hari sekali diperoleh hasil rata-rata 5,5 g.
Sedangkan perlakuan Bol: yakni bahan baku daun kelor dan cangkang telur waktu pemberian
5 hari sekali dengan memiliki rata-rata pertambahan jumlah daun terendah yakni 1 g.

Peningkatan berat basah yang tertinggi dapat disebabkan karena bahan organik yang
terkandung dalam pupuk organik cair yang bahan baku Kulit bawang dan kulit ari kedele yang
digunakan cukup sehingga ketersediaan unsur haranya cukup baik untuk dapat mendukung
pertumbuhan tanaman. Selain itu dengan banyaknya pupuk yang diberikan optimal, maka
semakin menambah unsur hara pada tanaman bayam hijau.

Pemberian pupuk cair dapat mempengaruhi penyerapan hara dan nutrisi yang berkaitan
dengan proses fotosintesis. Jika proses fotosintesis lancar maka pertumbuhan tanaman akan
semakin baik sehingga dapat menambah berat basah tanaman. Selain itu, pemberian pupuk cair
dapat meningkatkan substansi pada media tanam yang penting dalam menyediakan unsur hara
makro dan mikro yang diperlukan oleh tanaman sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman bayam hijau.

Unsur hara yang terdapat pada kulit bawang merah menghasilkan nitrogen sebanyak
1,29%, kalium 0,70% serta pada kulit ari kacang kedelai mengandung fosfor sebanyak 1,74%.
Kandungan tersebut yang dapat memicu pertumbuhan tanaman bayam hijau secara optimal
dikarenakan nutrisi dan bahan organik yang dibutuhkan oleh tanaman telah tercukupi. Menurut
penelitian Yuliana (2017) nutrisi yang mencukupi maka akan direspon secara maksimum oleh
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tanaman untuk membentuk protoplasma dalam jumlah yang lebih banyak sehingga akan
menghasilkan berat basah tanaman yang lebih tinggi.

Berat segar tanaman menunjukkan banyaknya kandungan air yang terkandung dalam
jaringan tanaman yang merupakan akumulasi berat fotosintat dalam bentuk biomassa tanaman
dan kandungan air pada daun. Biomassa merupakan akumulasi hasil fotosintat yang berupa
protein, karbohidrat dan lipida (lemak). Semakin berat suatu tanaman, maka proses
metabolisme dalam tanaman  tersebut berjalan dengan baik, begitu juga sebaliknya jika
biomassa yang kecil menunjukkan adanya suatu hambatan dalam proses metabolisme tanaman.
Dengan demikian akibat penambahan POC yang diberikan mampu memacu metabolisme
pada tanaman sawi hijau.

Menurut Rajak (2016), semakin berat suatu tanaman makan proses metabolisme dalam
tanaman tersebut berjalan dengan baik.Pertambahan berat basah tanaman akan memicu proses
metabolise dalam tanaman tersebut berjalan dengan baik. Berat basah tanaman menunjukkan
aktivitas metabolisme tanaman dan nilai berat basah tanaman dipengaruhi oleh kandungan air
jaringan, unsur hara dan hasil metabolisme.

Maka dengan demikian akibat pemberian pupuk dengan interval waktu pemberian yang
sesuai mampu meningkatkan metabolisme tanaman bayam hijau. Berat basah tanaman bayam
hijau juga dapat dipengaruhi oleh pertambahan tinggi batang dan pertambahan jumlah daun,
semakin besar nilai pertambahan tinggi batang dan pertambahan jumlah daun maka berat basah
yang didapat akan semakin meningkat. Tingginya angka pada pengukuran berat basah
menunjukkan pengaruh perlakuan terhadap kualitas tanaman yang dihasilkan.

5. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku
campuran kulit bawang merah dan kulit ari kacang kedelai lebih efektif disbanding dengan
pupuk organik cair dengan bahan baku campuran daun kelor dan cangkang telur terhadap
pertumbuhan tanaman bayam hijau pada media hidroponik. Rata-rata pertambahan tinggi
batang terbaik pada B.L: sebesar 18,5 cm, pertambahan jumlah daun terbanyak pada BaLi
sebesar 11 helai dan berat basah terbaik pada DI, sebesar 5,5 g.
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